
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 

Serangan hama ulat kantong M. corbetti lebih banyak terjadi pada TM 

dibandingkan dengan TBM. Kelimpahan, kepadatan individu dan tingkat serangan 

M. corbetti tertinggi terdapat pada TM di blok 17A yaitu kelimpahan 6.506 

individu/ 40 tanaman dengan kepadatan 1,5107 individu/ pelepah, persentase 

tanaman terserang 81,6% dan Intensitas kerusakan tanaman 68,33%. Sedangkan 

yang terendahkan terdapat pada TBM blok 4B yaitu kelimpahan 1 individu/ 40 

tanaman dengan kepadatan 0,0002 individu/ pelepah, persentase tanaman terserang 

2,5% dan Intensitas kerusakan tanaman 0,83%. Rata-rata jumlah individu dan 

kepadatan pada semua blok dan pengamatan di TBM adalah 13 individu dan 0,0013 

individu/pelepah dengan persentase tanaman terserang 6,38% dan intensitas 

kerusakan tanaman 2,63%, sedangkan di TM adalah 8.161,67 individu dan 0,9457 

individu/pelepah dengan persentase tanaman terserang 64,02% dan intensitas 

kerusakan tanaman 39,86%. 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, disarankan agar melakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengendalian M. corbetti pada tanaman kelapa sawit 

di perkebunan PT. AMP Plantation Unit 1.



 

 

 


